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Jugdul skripsi : Aplikasi Dosis Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit
=) Diperkaya Trichoderma harzianum Dan POC Nutritantan
= pada Budidaya Tanaman Wortel (Daucus carota L.)

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:

1. Penulisan skripsi dengan judul Aplikasi Dosis Kompos Tandan Kosong Kelapa
Sawit Diperkaya Trichoderma harzianum Dan POC Nutritantan pada Budidaya
Tanaman Wortel (Daucus carota L.) adalah hasil pemikiran dan penelitian saya
sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.
3'03 Oleh karena itu skripsi ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

L
4§Apabila dikemudian hari terdapat plagiat dalam penulisan skripsi saya tersebut,
—maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-undangan.
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Demikianlah surat pernyataan in saya buat dengan penuh kesadaran dan
tampa paksaan dari pihak manapun juga.
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Pekanbaru, 10 Oktober 2023
1embuat pernyataan,
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PLIKASI DOSIS KOMPOS TANDAN KOSONG KELAPA SAWIT
DIPERKAYA Trichoderma Harzianum DAN POC NUTRITANTAN PADA
BUDIDAYAWORTEL (Daucus carota L.)

Nasib (11980212501)
Di bawah bimbingan Mokhamad Irfan dan Novita Hera

INTISARI

NINMIiw eydioyey

Pertumbuhan dan produksi tanaman dipengaruhi oleh pemupukan. Pupuk
ogganik yang diperkaya mikroorganisme menjadi alternatif yang tepat untuk
memperbaiki aspek budidaya tanaman wortel. Penelitian ini bertujuan untuk
n?endapatkan interaksi antara dosis pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit
d®n POC Nutritantan terbaik pada budidaya tanaman wortel (Daucus carota L.).
Péhelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Percobaan dan Laboratorium Agronomi
dén Agrostologi Prodi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada bulan Januari sampai
April 2023. Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL)faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan, faktor pertamadosis pupuk
kompos tandan kosong kelapa sawit danfaktor kedua POC Nutritantan. Terdapat
12 kombinasi perlakuan. Setiap perlakuan terdapat 10 kali pengulangan, sehingga
diperoleh 120 unit percobaan. Hasil penelitian menunjukkan pemberian pupuk
organik cair nutritantan dan kompos tandan kosong kelapa sawit yang diperkaya
Trichoderma harzianum secara interaksi tidak berpengaruh nyata terhadap semua
parameter penelitian, sedangkan secara tunggal kompos tandan kosong kelapa
sawit dengan dosis 37,5 g/tanaman berpengaruh terhadap semua parameter
kecuali intensitas serangan penyakit dan pada POC Nutritantan 10 % berpengaruh
téthadap parameter tinggi tanaman tetapi tidak pada parameter lainnya. Untuk
n%ncapai produksi yang optimum perlu peningkatan penambahan bahan organik.
I{ata kunci : Bahan Organik, Produksi, Pupuk Cair, Trichoderma harzianum,
Wortel.

il
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PLICATION OF EMPTY PAILM FRUIT BUNCH COMPOST ENRICHED
ITH Trichoderma harzianum AND POC NUTRITANTAN IN CARROT
(Daucus carota L.) CULTIVATION

Nasib (11980212501)
Under of the guidance Mokhamad Irfan and Novita Hera

ABSTRACT

NINMIiw eydioyey

Plant growth and production are affected by fertilization. Organic
f@ilizer enriched with micro-organisms is a suitable alternative to improve
aspects of carrot cultivation. This research aims to obtain the interaction between
the best dosage of empty palm oil bunch compost and POC Nutritantan in the
cyltivation of carrot plants (Daucus carota L.). This research was conducted at
tie Agronomy and Agrostology Experimental Field and Laboratory,
Agrotechnology Study Program, Faculty of Agriculture and Animal Science,
Sultan Syarif Kasim State Islamic University, Riau, from January to April 2023.
This research was prepared using a factorial. Completely Randomized Design
(CRD) consisting of 2 treatment factors. The first factor is the dosage of empty
palm oil bunch compost and the second factor is POC Nutritantan. There are 12
treatment combinations. Each treatment had 10 repetitions, so that 120
experimental units were obtained. The results showed that the interaction of liquid
organic fertilizer nutritantan and empty oil palm fruit bunch compost enriched
with Trichoderma harzianum had no significant effect on all research parameters,
while single oil palm empty fruit bunch compost at a dose of 37.5 g/plant had an
effect on all parameters except intensity. disease attacks and 10% POC
Nutritantan had an effect on plant height parameters but not on other parameters.
To achieve optimum production, it is necessary to increase the addition of organic
rr;éterials.

W
l%ywords . Organic Material, Production, Liquid Fertilizer, Trichoderma
. harzianum, Carrot.

!
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I. PENDAHULUAN

~HEeH ©

11 Latar Belakang

Wortel (Daucus carota L.) merupakan tanaman sayuran umbi biennial

1d19

berbentuk semak. Sayuran jenis ini mudah dijumpai diberbagai tempat dan dapat
t@lbuh sepanjang tahun baik penghujan maupun kemarau. Wortel memiliki
bgang pendek yang hampir tidak tampak. Akarnya berupa akar tunggang yang
berubah bentuk dan fungsi menjadi bulat dan memanjang. Tanaman wortel dapat
tﬁcﬁlbuh optimal di daerah bersuhu dingin atau berada dipegunungan dengan syarat
k%inggian sekitar 1200 mdpl. Wortel mempunyai batang daun basah yang berupa
s;zljumpulan pelepah pada tangkai daun yang muncul dari pangkal umbi bagian
a?;ds yang mirip dengan daun seledri (Dwipoyono dkk., 2012).

Tanaman wortel agar dapat tumbuh dengan baik, menghendaki suhu 18—
21°C, suhu udara tersebut di daerah tropis umumnya tercapai pada ketinggian
>500-1.000 m di atas permukaan laut (dpl). Upaya pengembangan wortel di
dataran rendah di Indonesia belum banyak dilakukan. Varietas wortel yang
memiliki adaptasi terbaik di dataran adalah Varietas Cisarua, berdasarkan
parameter daya kecambah benih, bobot umbi, tingkat serangan penyakit busuk
daun dan tingkat kemanisan daging (Firmansyah dkk., 2016). Selain itu, varietas
14dh yang dapat tumbuh dan beradaptasi di dataran rendah yaitu varietas Berastagi
at%u Gundaling (Zawani dkk., 2018). Sementara itu, untuk melangsungkan
pgtumbuhan dan produksi wortel memerlukan unsur hara makro dan mikro yang
cEkup dan seimbang. Untuk meningkatkan ketersediaan hara tersebut dapat
dgakukan melalui pemberian pupuk organik. Salah satu pupuk organik yang
pgtensial digunakan adalah trichokompos tandan kosong kelapa sawit (TKKS)
y:ﬁ:lg dikomposkan dengan menggunakan Trichoderma sp sebagai dekomposer.

\S Saat ini tanaman wortel merupakan salah satu jenis sayuran yang semakin
b;i;lyak dikonsumsi, sehingga permintaannya terus meningkat. Menurut data
statistik konsumsi pangan tahun 2020 rata-rata kebutuhan konsumsi wortel per kg
pgr kapita per tahun mencapai -18,87% (Musyafak, 2020). Rata-rata permintaan
p?s_ar 13,41% / tahun, sedangkan ketersediaan wortel hanya 0,07%. Meningkatnya

L oY
kesadaran masyarakat terhadap arti pentingnya gizi. Sementara itu, produksi

nery wise
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ch_%rtel di Indonesia dalam 5 tahun terakhir mengalami sedikit kenaikan dari
537.341 ton pada tahun 2017 menjadi 650.858 ton pada tahun 2020 (BPS, 2021).
©

Perlu upaya peningkatan produksi wortel dengan cara pemberian nutrisi berupa

o
upsur hara yang sesuai bagi tanaman wortel, Pertumbuhan dan produksi tanaman

v@Fé;rtel ditentukan oleh unsur hara baik makro maupun mikro yang diserap oleh
tag_ﬂaman. Hal tersebut dapat dilakukan antara lain dengan pengembanganproduksi
rgélah lingkungan yang memanfaatkan kombinasi perlakuan kompos tandan
kgsong kelapa sawit diperkaya Trichoderma dengan pupuk organik cair dan
pg?luasan areal budidaya pada dataran rendah. Penggunaan tandan kosong kelapa
sawit pada saat ini belum banyak dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat.

; Tandan kosong kelapa sawit adalah limbah padat pabrik kelapa sawit yang
bgfum termanfaatkan secara optimal. Tandan kosong kelapa sawit dapat
digunakan sebagai bahan baku dalam pembuatan pupuk organik. Proses
pengomposan TKKS dapat memanfaatkan Trichoderma sp, sebagai dekomposer.
Semua bahan organik yang dalam pengomposannya ditambahkan Trichoderma sp
disebut sebagai trichokompos. Kompos yang ditambah Trichoderma sp dapat
memperbaiki sifat fisik yaitu akan membuat struktur dan tekstur tanah akan
semakin gembur, kimia, dan biologi tanah Trichoderma sp juga dapat berperan
sebagai agen biokontrol, yaitu melindungi tanaman dari serangan penyakit tular
tdftah. Pemberian Trichokompos tandan kosong kelapa sawit berpengaruh nyata
té%hadap semua parameter pertumbuhan dan produksi bawang merah dan
pgrlakuan terbaik adalah pemberian 1,5 kg/plot Trichokompos TKKS.

?_ Pupuk POC nutritantan mengandung unsur 6 hara makro dan unsur 7 hara
ngikro yang berguna untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
h%fkroba yang terkandung dalam pupuk ini yaitu PGPR, BPF, mikroba penghasil
Z@_T dan agen biokontrol yang dapat membantu merangsang keberadaan hara
ngrogen di sekitar perakaran tanaman.

;(J? Berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis telah melakukan
pgﬁelitian dengan judul “Aplikasi Dosis Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit
I}j-perkaya Trichoderma harzianum dan POC Nutritantan pada Budidaya Wortel

(Baucus carota L.)
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1 é Tujuan
T  Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan :
©
=1. Untuk mendapatkan dosis kompos tandan kosong terbaik yang diperkaya
o
o T. harzianum terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman wortel.
@2, Untuk mendapatkan dosis POC Nutritantan terbaik terhadap pertumbuhan
3 .
— dan hasil tanaman wortel.
23. Untuk mendapatkan interaksi antara kompos tandan kosong yang
—  diperkaya 7. harzianum dan POC Nutritantan terhadap pertumbuhan dan
(CD hasil tanaman wortel.
w
-~
o
1.3 Manfaat
g Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai dosis

serta kemampuan Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit dan dosis POC

Nutritantan dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil pada budidaya tanaman

wortel (Daucus carota L.)

1.4 Hipotesis

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

N

(8]

Hipotesis dari penelitian ini yaitu :

Terdapat dosis kompos tandan kosong kelapa sawit yang terbaik diperkaya
T. harzianum terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman wortel.

Terdapat dosis POC Nutritantan yang terbaik terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman wortel.

Terdapat interaksi antara pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit

dan POC Nutritantan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

IL.TINJAUAN PUSTAKA

Wortel (Daucus carota L)

N
ejdigieH ©

Wortel (Daucus carota L.) termasuk jenis tanaman sayuran umbi semusim,
bg‘bentuk semak (perdu) yang tumbuh tegak dengan ketinggian antara 30 cm -
180 cm atau lebih, tergantung jenis dan varietasnya. Wortel digolongkan sebagai
tgaman semusim karena hanya berproduksi satu kali dan kemudian mati.
T%aman wortel berumur pendek yaitu berkisar antara 70-120 hari, tergantung
pg:zia varietasnya (Cahyono, 2002). Tanaman wortel merupakan tumbuhan jenis
S%Iuran yang banyak tumbuh di Indonesia dan produksinya cukup tinggi terutama
d¥daerah kabupaten Malang khususnya kecamatan Pujon, pada tahun 2016
p%duksi wortel mencapai 12.650 ton (BPS, 2016). Setiap 100 gram wortel segar
mengandung nutrisi sebagai berikut:

Tabel 2.1. Kandungan Gizi Wortel

No Jenis zat gizi Jumlah
1. Kalori (kal.) 35,00
2. Protein (g) 0,60
3. Lemak (g) 0,10
4. Karbohidrat (g) 8,20
@ 5. Kalsium (g) 32,00
= 6. Fosfor (mg) 28,00
@ 7. Besi (mg) 0,90
5 8. Sodium (mg) 7,00
A 9. Serat (g) 1,80
S10. Abu(g 0,60
5 11.  Vitamin A (SI) 12,000,00
2.12.  Vitamin B-6 (mg) 0,10
‘; 13.  Vitamin C (mg) 8,40
a 14. Vitamin K (mcg) 9,40
f:. 15. Niacin (mg) 0,60
2 16. Air(g) 90,40

Sdinber : Pertiwi (2013)
<%}

nery wisey[ Ju



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NVIY VISNS NIN
pfU}

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

F
=>
n,‘ll

4?.‘

h

:Jlaguins ueyjngaAusw uep ueywnjuesuaw eduey U siny eAIEY yninjas neje ueibeqgas dinbusw Buelsejq ‘L

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

Menurut Berlian dan Hartuti (2003) wortel termasuk dalam divisi

©
Embryophyta siphonogama, sub divisi Angiospermae, kelas Dicotyledoneae, ordo

j4Y]
Umbiliflorae, dan termasuk ke dalam famili Umbiliflorae, yaitu tanaman yang
(@]
bOnhganya mempunyai susunan bentuk mirip dengan payung dan pertama kali

ditemukan di Eropa bagian selatan, Afrika utara di perbatasan Asia. Wortel juga
3 .
termasuk dalam genus Daucus dan spesies Daucus carota L, yang telah lama

dgudidayakan disekitar jalur Mediterania (Rukmana, 1995).

NI

2(2. Morfologi Wortel

Bysn

Tanaman wortel merupakan tanaman yang memiliki sistem akar tunggang
ddh serabut. Dalam pertumbuhannya akar tunggang berubah fungsi menjadi umbi
srenbagai tempat penyimpanan cadangan makanan. Bentuk akar yang berubah
menjadi umbi wortel tumbuh memanjang dan bulat dengan diameter yang
bervariasi tergantung pada varietas atau jenis dari tanaman wortel. Setelah akar
tunggang menjadi umbi, menyebar pada umbi wortel (Lesmana, 2013). Gambar

tanaman wortel dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Gambar 2.1. Tanaman Wortel

Wortel memiliki batang yang sangat pendek, berbentuk bulat, sedikit keras

S ue}Ing jo AJISIdATU() dTUWIR[S] 3)e)§

t‘a’?i tidak berkayu dan berdiameter kecil sekitar 1-1,5 cm sehingga batang

tz;naman wortel hampir tidak tampak. Batang wortel tidak bercabang dan memiliki

nery wisey
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ta&ggkai daun yang panjang sehingga terlihat seperti cabang. Batang wortel
barwarna hijau tua dan memiliki permukaan yang halus (Putu, 2013).

©

=  Tanaman wortel memiliki bentuk daun menyirip ganda dua atau tiga

o
dengan anak daun berbentuk lanset atau garis-garis. Pada setiap tanaman memiliki

5;’7 tangkai berukuran sedikit panjang dengan tangkai daun kaku dan tebal serta
p?_fmukaan yang halus (Cahyono, 2002).

~ Bunga pada tanaman wortel tumbuh pada ujung tanaman berwarna putih
atgu merah jambu agak pucat berbentuk seperti payung ganda dengan kuntum
bghga terletak pada bidang yang sama. Penyerbukan bunga wortel menghasilkan
blah atau biji yang berukuran kecil dan berbulu (Lesmana, 2013).

; Umbi dari tanaman wortel merupakan hasil dari regenerasi dari akar
tl%iggang dengan ukuran dan bentuk sesuai dengan varietasnya. Umbi wortel
memiliki kulit yang sangat tipis dan berwarna jingga kekuningan karena

kandungan beta karoten yang tinggi (Lesmana, 2013).

2.3. Syarat tumbuh
2.3.1. Keadaan Iklim

Tanaman wortel membutuhkan lingkungan tumbuh yang suhu udaranya
dingin dan lembab. Di negara-negara yang beriklim sedang (sub-tropis)
petkecambahan benih wortel membutuhkan suhu minimum 9°C dan maksimum
25"0 Namun untuk pertmubuhan dan produksi umbi yang optimal membutuhkan
sgau udara antara 15,6 - 21,1°C.
2,911.2. Sinar Matahari
- Sudjijo danSilalahi(1992) menyatakan luas daun cenderung lebih tinggi

un

I

dan lebih banyak menerima cahaya matahari ataupun menyerap CO; untuk

Io

f@tosintesis, sehingga hasil fotosintesis lebih banyak pada tanaman wortel

A}

cgnderung diakumulasi pada umbinya akibatnya berat umbi meningkat.

2(8.3. Curah Hujan

J

ejn

Kondisi curah hujan dapat mempengaruhi produktivitas tanaman. Curah

u

hyjan juga sangat berpengaruh ke air tanah, apabila air terlalu berlimpah akan
(]
nitnyebabkan wortel menjadi mudah terkena penyakit, namun apabila tanaman

V\;rtel kekurangan air maka pertumbuhan akan tidak optimal. Wilayah yang
Y]
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né%miliki iklim basah dengan durasi kering 1,5 sampai 3 bulan dalam 1 tahun
merupakan wilayah yang baik untuk ditanam wortel.

©

=  Rubatzky dan Mas (1998) menambahkan bahwa sebagian besar

o
pertanaman wortel memerlukan sekitar 30 — 50 mm air per minggu atau dari 450

h%ggga 600 mm selama satu musim tanam. Ketersediaan air yang beragam sangat
diperlukan karena kelangasan yang rendah menimbulkan aroma umbi yang terlalu
tzf_&%m, sedangkan kelengasan tanah yang tinggi dapat menyebakan ubi membelah
atgu pecah dan cenderung menghambat perkembangan.
2‘.523.4. Media tanam

%2 Keadaan tanah yang cocok untuk wortel adalah subur, gembur, banyak
ng;gngandung bahan organik (humus), tata udara dan tata airnya berjalan baik
(?Zﬂak menggenang), keasaman tanah (pH) antara 5,5 — 5,6 atau hasil optimal pada
pH 6,0 — 6,8. Jenis tanah yang paling baik adalah Andosol. Jenis tanah demikian
pada umumnya terdapat di daerah dataran tinggi (pegunungan).
2.3.5. Ketinggian Tempat

Di Indonesia wortel umumnya ditanam di dataran tinggi pada ketinggian

antara 1.000-1.200 meter di atas permukaan laut (dpl). Meskipun demikian wortel
dapat pula ditanam di dataran medium yang ketinggiannya lebih dari 500 m dpl,
namun produksi dan kualitasnya kurang memuaskan. Menurut Ashari (2006)
s¥arat tumbuh yang baik untuk tanaman wortel pada ketinggian 500—1.000 m dpl
dE'ngan suhu 20°C. Menurut hasil penelitian Zawani dkk (2018) menunjukkan
bglwa varietas gundaling, varietas unggul lokal Indonesia asal Berastagi
Samatera Utara, dapat beradaptasi dengan baik di dataran rendah dan dataran
ngdium Nusa Tenggara Barat, baik dibudidayakan di lahan maupun di dalam
p8lybag. Hasil umbi tanaman wortel di dataran rendah tersebut cukup tinggi yaitu
5@:70 g/umbi bila dibudidayakan di dalam polybag secara organik atau 130 g per
u@bi bila dibudidayakan secara organik di lapangan (Samudra, 2021).

;il? Selain varietas gundaling terdapat varietas New Kuroda yang mampu
hiddup di dataran rendah. Hasil penelitian Mardin dan Anwar (2017), menunjukkan

=)
bahwa varietas New Kuroda mampu tumbuh normal dan menghasilkan umbi saat

]
dgo_udidayakan di dataran rendah (+ 110 mdpl).
L oY
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264)' Budidaya Wortel
24.1. Pengolahan lahan
QPJT Secara garis besar, pengolahan tanah yang baik dilakukan melalui tiga
tg%ap. Pengolahan tahap pertama adalah dengan menggunakan traktor singkal atau
aTH:t bajak yang ditarik hewan. Tanah dibajak sedalam 30 cm - 50 cm. Pembajakan
tag_ﬂah berfungsi untuk membalikkan tanah. Pengolahan tahap kedua adalah
pgélggemburan gumpalan hasil pembajakan, dengan cara mencangkul tanah tipis-
tipis sampai diperoleh struktur tanah yang remah (gembur). Penggemburan tanah
d'icé’ertai perataan tanah. Setelah itu, tanah dibiarkan lagi selama satu minggu
tétkena cahaya matahari. Pengolahan tanah tahap ketiga adalah penggemburan
t'%ah ulang dengan cara mencangkul tanah tipis-tipis sedalan 30 cm - 40 cm.
Péfnbentukan bedengan-bedengan dan parit juga penting untuk dilakukan. Setelah
terbentuk bedengan,diakukan pemupukan dasar dengan menggunakan pupuk
kandang. Tanah dengan derajat keasaman tinggi (pH <6,5) diberi pemberian
kapur. Tanah selanjutnya didiamkan lagi selama satu minggu.
2.4.2. Penanaman

Penanaman dilakukan dalam baris tunggal maupun baris ganda atau secara
acak dalam alur yang sempit. Idealnya, jarak tanam harus menghasilkan jarak
antar umbi yang seragam, tetapi hal ini sulit dicapai walaupun digunakan alat
tdftam akurat. Untuk menyesuaikan sebagian besar peralatan panen mekanis, jarak
agiar baris atau antar jalur benih biasanya kurang dari 10 atau 12 cm (Rubatzky
agd Mas, 1998). Tanah kebun dicangkul sedalam 30-40 cm dan digemburkan.
Satelah itu dibuat bedengan tanaman selebar kurang lebih 100 cm dan
dgﬁuat guritan dengan jarak kurang lebih 20 cm.
2.4.3. Pemeliharaan
a. Pemupukan

Tanaman wortel agak toleran terhadap keasaman tana pH yang sesuai
adalah antara 5,5 da 7,0. Pemupukan biasanya dilakukan dengan dosis 75 —
150kg/ha N, 50 — 100 kg/ha P, 50-200 kg/ha K (wortel umumnya menyerap unsur
K lebih banyak). Sebagian besar rekomendasi menganjurkan untuk menghindari
kelebihan nitrogen, karena cenderung merangsang pertumbuhan daun dari pada

pembesaran umbi (Rubatzky and Mas, 1998).
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b. Penyiraman

Pemeliharaan pertama adalah penyiraman, pada fase awal tanaman wortel
(Daucus carota L.) memerlukan air yang memadai, sehingga perlu disiram (diairi)
secara rutin 1-2 kali sehari, terutama pada musim kemarau. Cara pengairan
(penyiraman) adalah dengan disiram menggunakan alat bantu gembor (embrat).
c. Penyiangan

Waktu penyiangan biasanya saat tanaman wortel berumur 1
bulan, bersamaan dengan penjarangan tanaman dan pemupukan. Cara menyiangi
yang baik adalah membersihkan rumput liar dengan alat bantu cangkul atau
sekop. Tanah disekitar digemburkan, kemudian ditimbunkan ke bagian pangkal
batang wortel agar kelak umbinya tertutup oleh tanah.
d. Pembumbunan

Dalam budidaya tanaman wortel, perlu diadakan pembumbunan, yang
dilakukan untuk membersihkan gulma yang dapat mengganggu tanaman pokok.
Bibit yang masih sangat muda menghendaki perlindungan tumbuhan pengganggu
antara lain gulma. Pembumbunan ini juga akan memperbaiki aerasi tanah.
Aerasi berkaitan erat dengan sirkulasi udara dalam tanah.
e. Hama dan penyakit

Pengendalian hama secara non kimiawi dapat dilakukan dengan
mengumpulkan hama yang menyerang pada pagi atau siang hari, dari tempat yang
dicurigai bekas serangannya untuk segera dibunuh, menjaga kebersihan kebun,
dan pergiliran tanaman. Pengendalian secara kimiawi dapat dilakukan dengan
menggunakan insektida pada konsentrasi yang dianjurkan.
2.4.4. Panen

E' Pemanenan atau pemungutan hasil dapat dilakukan bila tanaman wortel

s@dah berumur 3 bulan dengan cara mencabutnya dari tanah atau membongkar
t%-lahnya. Pemungutan hasil dilakukan jangan sampai terlambat, karena bila
ta;;lalu tua umbi wortel menjadi keras (menjadi kayu) sehingga tidak layak
dﬁonsumsi (Kanisius, 1992). Panen wortel tidak ditentukan oleh fase kematangan
ta?a_,aman. Pada berbagai musim, tanaman sering dipanen ketika umbi belum
n&ncapai ukuran yang diharapkan atau belum memperoleh hasil yang maksimum.

Ei;rgantung pada kondisi pertumbuhan kultivar.
Y]
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Setelah umbi-umbi wortel dicabut, kemudian mencuci bersih hingga tidak

terdapat lagi tanah yang melekat. Umbi wortel yang telah dicuci bersih warnanya
j4Y]

akan cemerlang kuning kemerah-merahan, dan menarik minat pembeli (Kanisius,

1992).

QO

2:3_5. Pupuk Organik Cair Nutritantan

~ Pupuk organik adalah material yang ditambahkan pada media tanam atau
tapaman yang berasal dari bagian atau sisa tumbuhan atau hewan, untuk
n‘icéncukupi kebutuhan hara yang diperlukan tanaman sehingga mampu
b&rproduksi dengan baik. Penggolongan didasarkan pada bentuk pupuk dan bahan
p%lyusun dari pupuk tersebut. Pupuk organik dibedakan menjadi padat dan cair.
Péi)uk organik cair memiliki banyak kelebihan yaitu dapat memberikan hara
sesuai dengan kebutuhan tanaman, jika terjadi kelebihan kapasitas pupuk pada
tanah maka dengan sendirinya tanaman akan mudah mengatur penyerapan
komposisi pupuk yang dibutuhkan. Pupuk organik cair dalam aplikasinya lebih
merata dan tidak terjadi penumpukan konsentrasi pada satu tempat karena
bentuknya yang larut dalam air serta mampu mengatasi defesiensi hara dan
menyediakan hara secara cepat (Taufika, 2011).

Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil fermentasi mikroorganisme
pdda bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan yang
k%ndungan unsur haranya lebih dari satu. Hal yang perlu diperhatikan dalam
ngmilih sampah organik untuk diolah menjadi pupuk organik cair yaitu
kgndungan bahan organiknya, karena semakin besar kandungan selulosa dari
bgllan organik (C/N rasio) maka proses penguraian oleh bakteri akan semakin
la:gha (Purwendro dan Nurhidayat, 2006).

5_ Pupuk organik cair merupakan larutan dari hasil proses pembusukan
bghan—bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, dan kotoran hewan yang
k;l';ldungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Pupuk cair pada umumnya
n'g:'rupakan pupuk lengkap karena mengandung unsur makro dan mikro meskipun
dg{am jumlah yang sedikit. Pupuk cair memiliki manfaat yang sangat penting bagi
teﬁ{iaman karena mengadung unsur hara makro dan mikro seperti: N, P, K, Ca, Mg,

A* Fe, Mn, Cu, Zn, dan C organik (Hadisuwito, 2007). Selain itu didalam pupuk

10
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c%r terdapat mikroorganisme yang akan memperbaiki kesuburan tanah sehingga
dapat menunjang pertumbuhan dan produksi tanaman seperti Azospirilium sp,
Rgi)ﬁzobium sp, Lactobacilus sp, Azotobacter sp, Pseudomonas sp, dan Bakteri
p%ambat N serta Pelarut P (Jafar dan Subhan, 2019). Peran mikroorganisme
té;sebut sebagai perombak bahan organik, perangsang pertumbuhan tanaman, dan
agg:n pengendali hama dan penyakit tanaman sehingga sangat baik digunakan
sgéagai dekomposer, pupuk hayati, dan pestisida hayati (Asnawi et al., 2018).

—  Kelebihan dari pupuk cair adalah dapat secara cepat mengatasi defisiensi
hg?a, tidak bermasalah dalam pencucian hara, dan dapat menyediakan hara secara
cépat. Pupuk cair tidak merusak humus tanah walaupun seringkali digunakan,
s;igin itu pupuk cair memiliki zat pengikat larutan sehingga dapat langsung
d%unakan pada tanah dan tidak butuh interval waktu untuk dapat menanam
tanaman (Wasis dan Badrudin, 2018).

Pupuk cair Nutritantan (Nutrisi Tanaman) merupakan pupuk cair super
lengkap yang memiliki kandungan unsur hara makro, mikro, protein, asam amino,
vitamin B kompleks, ZPT, dan mikroba yang berguna untuk mendukung
pertumbuhan tanaman. Pupuk ini terbuat dari bonggol pisang, air kelapa, dedak
padi, tauge, ampas tahu, dan beberapa tambahan bahan pendukung seperti urea,
telur, susu skim, Mono Sodium Glutamat (MSG) unsur mikro boron dan gula
nerah. Pupuk ini berguna untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan
tz?ﬁaman, karena memiliki kandungan unsur hara yang besar seperti unsur
I\:"‘-?:-trogen sebesar 54,53 ppm, Fosfor sebesar 78,73 ppm dan Kalium sebesar 37,97
pam serta memiliki pH 8,34. Menurut Rina (2015), unsur hara makro seperti N, P,
d;ﬁl K memiliki fungsi vital bagi pertumbuhan tanaman, unsur hara nitrogen (N)
b%fungsi untuk membuat tanaman lebih hijau, mempercepat pertumbuhan tinggi
teﬁl_aman dan menambah kebutuhan protein hasil panen. Sedangkan unsur hara
fgsfor (P), dapat membantu memacu pertumbuhan akar, memacu pertumbuhan
b;u:lga, memperbesar terbentuknya presentase terbentuknya buah dan menggiatkan
pgftumbuhan jaringan tanaman. Begitupun dengan Kalium (K) yang bermanfaat

s . . . .
sepagai aktivator enzim, membantu penyerapan unsur hara hingga membantu

-
ptbses transportasi asimilasi dari daun ke seluruh jaringan tanaman. Unsur hara

11
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Tabel 2.2. Kandungan Pupuk Organik Cair Nutritantan
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=2 Unit Satuan .
No Kandungan Bentuk Metode Pengujian
m (ppm)
=il UNSUR HARA
— MAKRO%)
~  Nitrogen N Total 5,453 Kjeldahl
S Kalium K,O 37,97 Flamephothometry
< Phosphor P,0s 78,73 Spectrophothometry
CCD Magnesium Mg 1,59 AAS
% Calsium Ca 82,65 AAS
2 Sulfur S 4,88 Spectrophothometry
g UNSUR HARA
=  MIKRO¥*)
Sodium/Natrium Na 6,8 Flamephothometry
Clorida Cl 6 Trimetri
Boron Bo 165,5 Spectrophothometry
Cuprum Cu 0,26 AAS
Ferrum Fe 5,83 AAS
Mangan Mn 0,73 AAS
Zinc Zn 0,54 AAS
3. pH**) 8,34
4. Lain-lain***)
¥ Mikroorganisme
=~ PGPR
= Lactobacillus sp.
®  Vitamin
E. ZPT
; Asam Amino
Eeterangan :
?3 Hasil Analisis Lab. Central Plantation Service
£) Hasil Pengukuran Lab. PEMTA UIN SUSKA
) Bahan yang Sengaja ditambahkan
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Samber : Ali (2023)
w

Selain unsur hara makro, unsur hara mikro juga sangat penting bagi

3N

pgrtumbuhan tanaman, seperti Boron (B) yang dapat memacu pembelahan sel,

w
Tgmbaga (Cu) yang berperan dalam kelancaran fotosintesis, Zinc (Zn) dapat

I

membantu aktivator enzim, Besi (Fe) sebagai katalisator pembentukan klorofil,

12
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d%l Mangan (Mn) yang dapat memacu pembentukan protein dan vitamin
(Mukhlis, 2017).

Q;): Pupuk cair lengkap nutritantan ini juga mengandung mikroba perkaran
I.%mt Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR). PGPR mampu menghasilkan
hgrmon tumbuhan seperti auksiin, giberelin dan sitokinin, sebagai pelarut fosfat
dgn fiksasi nitrogen (Spaepen dkk., 2009). PGPR merupakan kelompok bakteri
yélg terdapat pada perakaran tanaman dan bersimbiosis dengan tanaman, PGPR
dapat meningkatkan secara langsung atau tidak langsung tingkat kualitas
pg?tumbuhan tanaman. Mikroba yang berada di dalam tanah digolongkan menjadi
effipat, yaitu sebagai penyedia unsur hara dalam tanah, perombak bahan organik,
d%l mineralisasi organik, memacu pertumbuhan tanaman dan juga sebagai agen

hglati pengendali hama dan penyakit pada tanaman. (Saraswati dkk., 2007).

2.6. Trichokompos TKKS

Pengolahan tandan kosong kelapa sawit menjadi pupuk organik berupa
kompos memerlukan waktu yang relatif lama yaitu 3-4 bulan, hal ini disebabkan
karena sedikitnya mikroorganisme pengurai yang tersedia (Murbandono, 2003).
Salah satu cara mempercepat fermentasi dalam pengomposan dapat dilakukan
dengan penambahan bioaktivator yang mengandung mikroorganisme pengurai
S%ljah satunya adalah Trichoderma sp. Manfaat dari Trichoderma sp dalam proses
pgngomposan adalah dapat merombak bahan organik terutama selulosa karena
Z%Choderma sp dapat menghasilkan enzim selulase yang aktif merombak selulosa
dgn menghidrolisis unit selubiosa menjadi molekul glukosa.Enzim ini bekerja
sfgergis sehingga proses penguraian dapat berlangsung lebih cepat dan intensif.
}El.sil pengomposan tandan kosong kelapa sawit dengan menggunakan

T&ichoderma sp disebut Trichokompos tandan kosong kelapa sawit (TKKS).

wn
\5" Kompos TKKS mengandung hara lengkap dan ketersediaan bahan
o?ganiknya melimpah di Provinsi Riau (Nelvia dkk, 2012). Wahyono dkk (2003)
0

dg]'_.am Nelvia dkk (2012) melaporkan bahwa kompos TKKS mengandung N >
1%%; P > 0,3%; K > 2,00%; Ca > 0,72%; Mg > 0,4%; bahan organik > 50%,
ﬁ%jbah C/N 15,03 dan 45- 50% air. Hasil penelitian Yulia (2011) tentang aplikasi
pE{)uk organik pada tanaman caisim menunjukkan bahwa kompos tandan kosong

kgapa sawit (TKKS) lebih baik dari jenis pupuk organik lainnya. Trichokompos

I
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Té_KS memiliki kandungan unsur hara anatara lain air: 49,0 %, K: 2,52 %, N
1377 %, P: 2,71 %, Ca: 1,12 % dan Mg:0,45 % (Putro, 2014.)
)

-~
(9]
27. Trichoderma harzianum

Y Salah satu mikroorganisme fungsional yang dikenal luas sebagai
ngkroorganlsme pengurai dan pupuk biologis tanah adalah jamur 7. harzianum.
Jﬁ?nur ini merupakan cendawan selulolitik yang sangat kuat dan baik dalam
nﬁngural hemiselulosa, liknin, dan khitin pada bahan organik secara aerob
(g%dinianti, 2003). Trichoderma dapat menghasilkan suatu enzim yang
bﬁrmacam -macam, termasuk enzim selulase, glukanase dan kitinase
l%ayuw1dayat1 2009). Spesies Trichoderma disamping sebagai organisme
p@ngural juga berfungsi sebagai fungisida hayati karena sangat cepat mengkoloni
pada akar dan sebagai stimulator pertumbuhan tanaman (Purwantisari dan Hastuti,
2009). Sehingga T. harzianum sangat tepat digunakan sebagai dekomposer TKKS.

T. harzianum dapat mempercepat proses pengomposan dan memperbaiki
kualitas kompos yang dihasilkan,karena cendawan ini dapat menghasilkan tiga
enzim yaitu enzim celobiohidrolase (CBH) yang aktif merombak selulosa alami,
enzim endoglikonase yang aktif merombak selulosa terlarut dan enzim
glokosidase yang aktif menghidrolisis unit selobiosa menjadi molekul glukosa.
Kéunggulan yang dimiliki jamur Trichoderma adalah mudah diaplikasikan,
hgf'rganya murah, tidak mengandung racun (toksin), ramah lingkungan dan tidak

nn%enggangu organisme lain. Tricho-kompos merupakan pupuk yang dibuat dengan

pBrpaduan Trichoderma dengan bahan organik TKKS (Ichwan, 2007).

14

nery wisey JireAg uejng jo AJIsIaAru) d



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

III. MATERI DAN METODE

(@)
&
)
3.1. Tempat dan Waktu
=1 Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Percobaan dan Laboratorium

—

Agronomi dan Agrostologi Prodi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang terletak di
Jgan H.R Soebrantas No. 115 Km. 18 Kelurahan Simpang Baru Panam,
Kecamatan Tampan Pekanbaru. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan

w
Januari 2022 - April 2023.
2]

>
4]

32. Bahan dan Alat
ﬁ Bahan yang telah digunakan dalam penelitian ini adalah tanah fop soil,
polybag, tali, benih wortel varietas lokal gundaling, pupuk Kompos Tandan
kosong, Pupuk Organik Cair Nutritantan, kertas label dan air.
Alat yang telah digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, pisau
cutter, meteran, kamera, timbangan digital “KERN ew”, gembor, cangkul, parang,

gelas ukur,handsprayer, ember 20 liter dan jangka sorong.

3.3. Metodologi Penelitian
o2 .. .. . .
é: Penelitian ini telah dilakukan secara lapangan (eksperimen) dengan

nfenggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial. Faktor

S

pertamaDosis Pupuk Kompos Tandan Kosong (T)danfaktor kedua Dosis POC
Nuitritantan (N). Faktor pertama terdiri atas empat taraf yaitu TO = Tanpa Kompos
Tgndan Kosong, Tl = Kompos Tandan Kosong 5 ton/ha (12,5 g/tan), T2 =
K_:?-mpos Tandan Kosong 10 ton/ha (25 g/tan), T3 = Kompos Tandan Kosong 15
®

t\(iu/ha (37,5 g/tan). Faktor kedua terdiri atas tiga taraf yaitu NO = Tanpa POC
Naitritantan (kontrol), N1 = POC Nutritantan dosis 5 % (50 ml POC + 950 ml air),
I\fﬂn = POC Nutritantan dosis 10 % (100 ml POC + 900 ml air).

uey]

Terdapat 12 kombinasi perlakuan. Setiap perlakuan terdapat 10 kali
p%tjlgulangan, sehingga diperoleh 120 unit percobaan. Setiap satuan percobaan
j+¥]

t&diri dari 1 tanaman dan jumlah tanaman sampel 120 tanaman.

15
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Té)bel 3.1. Kombinasi Pemberian Kompos Tankos dan POC Nutritantan

ﬁerlakuan TO Tl T2 T3

: NO TONO TINO T2NO T3NO

'§ NI TONI1 TINI T2N1 T3NI

; N2 TON2 TIN2 T2N2 T3N2

7__6

34. Pelaksanaan Penelitian

35.1. Persiapan Tempat Penelitian

§ Penelitian ini telah dilaksanakan di UARDS (UIN Agriculture Research

Dévelopment Sciense) dan Laboratorium Laboratorium Agronomi dan
Agrostologi Prodi Agroteknologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas
Pertanian dan Peternakan. Persiapan tempat penelitian ini dilakukan 2 minggu
sebelum pelaksanaan penelitian. Lahan dibersihkan terlebih dahulu dari gulma,
sampah-sampah, batu, dan lainnya yang dapat menghambat penelitian. Tempat
penelitian yang telah digunakan diukur, kemudian permukaan tanah diratakan.
Luas lahan yang akan digunakan adalah 12 x 5,5 m.
3.4.2. Pemberian Label

Pemberian label pada setiap polybag dilakukan sebelum pemberian
pexlakuan. Pemberian label bertujuan untuk membedakan perlakuan yang akan
d%erikan pada masing-masing ulangan.
3'@_.3. Pemberian Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit

Pemberian pupuk Kompos Tandan Kosong ke lahan penelitian dilakukan 1

dTure

munggu sebelum penanaman wortel. Pemberian pupuk Kompos Tandan Kosong
dgngan cara dicampurkan dengan tanah secara merata pada setiap polybag. Pada
p%lelitian ini setiap polybag diberikan dosis pupuk Kompos Tandan Kosong yang
Sé‘s-uai dengan perlakuan.
303.4. Penanaman

f-:- Sebelum melakukan penanaman, seleksi benih wortel dilakukan untuk
ngi:j)ncegah benih cacat atau benih yang tidak memenuhi kriteria. Seleksi benih
(igakukan dengan cara merendam benih ke dalam air, apabila benih mengapung

te’i';i:danya benih tidak baik dan apabila benih tenggelam tandanya benih memiliki

kialitas yang baik. Benih yang digunakan merupakan benih murni, yaitu benih

16
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y%slg tidak boleh tercampur dengan kotoran dan biji tanaman lain. Cara

pananaman wortel adalah dengan membuat lubang tanam atau tugal, kemudian
j4Y]

nmrasukkan benih wortel dengan menggunakan pinset atau langsung dengan tangan

o
sggara pelan. Penanaman benih wortel dilakukan setelah 1 minggu pemberian

I@Fé;mpos Tandan Kosong.
3:311.5. Pemberian POC Nutritantan
~ PemberianPOC Nutritantan yang telah ditentukan dosisnya diberi sejak 3
MST sampai dengan 10 MST dengan interval waktu pemupukan 7 hari sekali.
Pginberian perlakuan POC Nutritantan dilakukan dengan cara menyemprotkan
POC Nutritantan ke semua bagian tanaman. POC Nutritantan disemprotkan pukul
6% pagi saat stomata sedang membuka. Penyemprotan dilakukan dengan volume
ygﬁg berbeda pada usia tanaman yang berbeda juga. Penyemprotan dilakukan
menggunakan sprayer sesuai umur tanaman 21 HST 2 ml/tan, 28 HST 4 ml/tan,
35 HST 6 ml/tan, 42 HST 8 ml/tan, 49 HST 11 ml/tan, 56 HST13 ml/tan, 63 HST
15 ml/tan, 70 HST 20 ml/tan dengan volume 1 ml/spray.
3.4.6. Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan tanaman wortel meliputi penyiraman, penyiangan,

pengendalian hama dan penyakit, dan panen.

a. Penyiraman

jeis

Penyiraman tanaman dilakukan setiap pagi dan sore hari. Penyiraman

dilakukanmenggunakan gembor atau sprayer. Penyiraman disesuaikan dengan

S

kondisi cuaca, apabila terjadi hujan maka tanaman tidak perlu disiram.
baPenyiangan
E Penyiangan dilakukan apabila terdapat gulma yang tumbuh didalam
m_:éupun diluar polybag. Penyiangan gulma dilakukan secara manual yaitu
®
nfncabut gulma dengan tangan yang bertujuan agar tidak ada persaingan dalam
penyerapan unsur hara pada tanaman wortel. Pengemburan tanah dilakukan
b(gnrsamaan dengan penyiangan apabila tanah sudah mulai memadat.
Cg Panen
& Panen wortel dilakukan pada umur 90 HST, dengan melihat daun tanaman
vs’ziértel apabila telah menguning dalam keadaan wajar artinya bukan kuning

t@(ena penyakit dan diameter umbinya telah cukup besar yaitu sekitar 2 cm.

17
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T(%nda-tanda wortel siap panen dengan daun yang sudah mulai turun ke bawah
dangan ditandai dengan munculnya pucuk daun yang membentuk batang yang
al%n menjadi bunga wortel (Sundari, 2019). Menurut Cahyono (2002) wortel
v%ietas lokal dapat dipanen setelah berumur3 bulan atau 90 — 97 hari setelah
tg’lam, biasanya pada saat daun tua berjumlah 3 — 5 helai dengan berat umbi 100 —
2%) g/buah.

32. Parameter Pengamatan
3%.1.Tinggi Tanaman (cm)

ccn Tinggi tanaman diukur mulai dari pangkal batang sampai bagian titik
t%lbuh tanaman menggunakan penggaris/meteran. Pengukuran tinggi tanaman
péftama kali dilakukan pada saat tanaman berumur 3 MST, selanjutnya 4 MST, 5
I\EST, 6 MST, 7 MST, 8 MST dan 9 MST. Data yang diambil dan dianalisis
adalah data terakhir pengamatan.

3.5.2. Jumlah Tangkai Daun (Tangkai)

Jumlah tangkai daun tanaman dihitung mulai dari 3 MST, selanjutnya 4
MST, 5 MST, 6 MST, 7 MST, 8 MST dan 9 MST. Daun yang dihitung adalah
daun yang terbuka dimulai dari daun terbawah sampai daun yang teratas. Data
yang diambil dan dianalisis adalah data terakhir pengamatan.
3.5.3. Diameter Umbi Wortel (cm)

g") Diameter umbi diukur dengan menggunakan jangka sorong, bagian
dﬁmeter umbi yang diukur adalah bagian umbi yang terbesar pada masing-masing
ta%aman.

3:5.4. Panjang Umbi Wortel (cm)

E Parameter panjang umbi dapat diukur mulai dari pangkal umbi hingga

taél-lk umbi. Panjang umbi wortel diukur menggunakan penggaris/meteran.

3%.5. Berat Umbi per Tanaman (g)

Berat umbi diukur dengan menimbang jumlah umbi pertanaman

S 30

ngenggunakan timbangan digital “KERN ew”. Berat umbi diperoleh setelah
dganen dengan cara menimbang seluruh umbi pertanaman dalam keadaan segar.
Nfmun sebelum ditimbang umbi dibersihkan dari kotoran yang menempel pada

j+¥]
b?gian umbi seperti tanah.

18
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3@.6. Berat Basah Tajuk (g)

T  Berat basah tajuk tanaman diperoleh setelah dipanen sehingga tanaman
ngz;{sih dalam keadaan segar. Namun sebelum melakukan penimbangan, tanaman
\z(%rtel dipotong terlebih dahulu bagian umbinya karena bagian atas sampai daun
tghaman wortel itu yang disebut dengan tajuk yang akan ditimbang. Penimbangan
diakukan menggunakan timbangan digital “KERN ew”.
3§.7. Berat Kering Tajuk (g)

—  Pengamatan ini telah dilakukan dengan cara menimbang berat kering tajuk
pg? tanaman setelah dikeringanginkan selama 3 hari. Sebelum ditimbang tanaman
wortel dipotong bagian umbinya menyisakan bagian atas sampai ke daun yang
ns;grupakan tajuk tanaman. Suhu kering yang digunakan pada oven adalah 105°C
séﬁ—:iilpai berat konstan. Penimbangan dilakukan menggunakan timbangan digital
“KERN ew”.

3.5.8. Intensitas Serangan Penyakit (%)

Pengamatan ini telah dilakukan dengan menghitung tanaman wortel yang
terserang penyakit layu. Intensitas serangan penyakit layu dilakukan apabila
tanaman terserang penyakit setelah pemberian Pupuk Kompos Tankos Kelapa
Sawit dan POC Nutritan. Menurut Rahardjo dan suhardi (2008) pengamatan

intensitas dihitung dengan rumus :

IS=3% 100%

=+

erangan :
: Intensitas serangan penyakit
: Jumlah tanaman yang terserang

: Jumlah populasi tanaman

Kyis1Sari Shwhysy a1e3g

98]
}INS 1R

Analisis Data

Data-data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis secara statistika
dgngan uji ANOVA, jika terdapat perbedaan nyata pada perlakuan maka
dffanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%.
l\%nggunakan bantuan software SAS 9.1.

19
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Tabel 3.2. Sidik ragam RAL (Rancangan Acak Lengkap)

Sumber Derajat Jumlah  Kuadrat F-Tabel
Eeragaman Bebas Kuadrat Tengah F-Hitung 005 00
(5K) (DB) (JK) (KT) 1
P t-1 JKT KTT KTT/KTG - -
§ n-1 JKN KTN KTN/KTG - -
= JK KT - -
FxN (t-D)(n-1) KT(TN)KTG - -
= (TN)  (TN) - -
Galat P(r-1) JKG KTG - - -
fotal R kn-1 JKT - - -
2]
o

Keeterangan :
) -2

Faktor Koreksi (FK) = bmr
c

Jumlah Kuadrat Total (JKT) >
Jumlah Kuadrat Faktor B (JKB) =X

=3 Yijk*- FK
Y 2
Br - FK
¥4

Jumlah Kuadrat Faktor M (JKM) =X v -FK

2

N
Jumlah Kuadrat Interaksi Faktor B dan M {JK(BM)} = £ 1iv — FK — JKB — JKM

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT — JKBM — JKM — JKB

Jika hasilnya beda nyata maka dilanjutkan dengan Uji DMRT (Duncan Multiple

l%)nge Test) taraf 5%.

Model Uji Jarak Duncan adalah sebagai berikut :

UID a=FRa (p,DB Galat)x ,/KTG/Ulangan

=+

crangan :

FKyrsParupn orurers

Nery wisey| 311@{5 fﬂe;[ﬁjg jo

= Taraf uji nyata
= Banyaknya perlakuan
= Nilai dari tabel Uji Jarak Duncan

G =Kuadrat Tengah Galat

20



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis secara statistik dengan
menggunakan sidik ragam, jika hasil yang didapatan berbeda nyata maka akan
d%anjutkan dengan analisis uji jarak berganda Duncan (DNMRT) pada taraf 5%.
l\%)del linear yang digunakan adalah sebagai berikut :

; Yijk = p + S; + Qi + N;j + (SN);; + g5

K%erangan:

Y5 :Data pengamatan pada sorgum yang diberi Kompos Tandan Kosong taraf
i ke-1,POC Nutritantan taraf ke- j, dan ulangan ke- k.

L= Nilai tengah umum

S’;’r = Pengaruh Kompos tandan kosong taraf ke-i.

uﬁ;? = Galat pada petak utama ke-i dan ulangan ke-k.

Ngj; = Pengaruh POC Nutritan taraf ke-j.

(SN) ij = Pengaruh interaksi Kompos Tandan Kosong taraf ke-i dengan POC

Nutritantan taraf ke-j.

gijk = Galat percobaan yang diberi Kompos Tandan Kosong taraf ke-i dan

POC Nutritantan taraf ke- j pada ulangan ke-k.
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V.PENUTUP

Kesimpulan

Pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit diperkaya 7. harzianum
dengan dosis 37,5 g/tan adalah dosis terbaik terhadap tinggi tanaman,
jumlah tangkai, diameter umbi, panjang umbi, berat umbi pertanaman,
berat basah tajuk, dan berat kering tajuk.

Pemberian POC Nutritan dosis 10 % (900 ml POC + 900 ml air) adalah
dosis terbaik terhadap parameter tinggi tanaman, tetapi tidak memberikan
pengaruh terhadap parameter jumlah tangkai, diameter umbi, panjang
umbi, berat umbi pertanaman, berat basah tajuk dan berat kering tajuk.
Interaksi kompos tandan kosong kelapa sawit dan POC Nutritan tidak
terdapat interaksi antara perlakuan kompos tandan kosong kelapa sawit

dan POC Nutritantan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk peningkatan pemberian

dosis POC Nutritan pada budidaya wortel agar terjadi peningkatan pertumbuhan

dan hasil tanaman yang dapat mendekati deskripsi tanaman.
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Lé)mpiran 1. Deskripsi Tanaman Wortel Varietas Gundaling

gk

Agal
-
SiJsilah

w eyd

élongan varietas
Umur panen
T&Z]}ggi tanaman
B,Cﬁntuk daun

-~
T€pi daun

A
Agpak daun

(=
Pangkal daun
Ujung daun
Belahan daun
Ukuran daun

Warna daun
Bentuk umbi

uran umbi

wreysy 3383

!

Wéarna umbi

Rasa umbi

];}Zntuk biji

Va'z.lrna biji

Bograt 1.000 biji

Bﬂnrat per umbi

[%;a)ya simpan umbi pada 28 - 320C
I—LI:%lSil umbi per hektar

P@ulasi per hektar
V]

nery wis

: Bagian atas

:Dalam negeri

: Hasil seleksi pertanaman di tiga lokasi

pengujian, yaitu Desa Raya, Desa
Merdeka, dan Desa Peceran,
Kecamatan Berastagi, Kabupaten Karo

:Bersari bebas

:80 — 95 hari setelah tanam
:110-116,5 cm

:Bulat dengan torehan berbagi menyirip
:Bergerigi dengan torehan bercangap
:Bentuk lanset

:Tumpul

:Meruncing

:Simetris

:Panjang 15 —20 cm ; Lebar 13 — 17 cm

: Hijau sampai hijau tua;
Bagian Bawah : Hijau

Bulat memanjang (chantenay), pangkal
danujung tumpul

Panjang 15 - 21 cm; Diameter
bagianpangkal : 55 — 75 mm; Diameter
bagian tengah : 43 — 50 cm; Diameter
bagian ujung : 35 — 40 cm

: Oranye cerah

: Manis

: Bulat pipih

: Kecoklatan

: 2,5 gram

: 120 — 250 gram

: 4 — 7 hari setelah panen
:25-30 ton

: 6.666 tanaman
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Kébutuhan benih per hektar
Tekstur umbi (gr/mm)
©

Pénciri utama

N itw eydio

I(Eunggulan varietas
Vgl)layah adaptasi

w

Pemohon
o

&
Pemulia
(=

Peneliti/sumber

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}B)§

10— 15 kg
:0,3056

: Bentuk umbi bulat memanjang (chantenay),

diameter pangkal sampai ujung umbi tidak
terlalu  berbeda, sehingga umbi dapat
dikonsumsi dari pangkal sampai ujung,
warna daging umbi dan empulur oranye
cerah, empulur dapat dikonsumsi bersama
dengan umbi

: Produksi tinggi (25 — 30 ton per hektar),
: Sesuai di dataran tinggi di Kabupaten Karo

: Kepala Dinas Pertanian Tanaman Pangan
dan Hortikultura Propinsi SumateraUtara

: Lambok Turnip, Sabar Pintubatu (UPTD)
BIH Kutagadung (Berastagi)

: Arnol Simatupang, Sangkot Situmorang,
Lamser Manurung, Julia E. Hutahean
(UPTD. Pengawasan dan Sertifikasi
Benth TPH . Dinas  Pertanian
Tanaman Pangan dan  Hortikultura
Provinsi Sumatera Utara
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
II_._\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
AU..\ ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lémpiran 5. Rata-Rata Suhu Harian dari Bulan Januari—April 2023

eH

nery ejysng NN diiw eydioy

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}B)§

NO Pagi Siang Sore
1 27,8 31,7 31,2
2 27,7 30,7 30,4
3 27,8 31,6 30,8
4 27,2 30,6 30,0
5 27,4 30,4 29,9
6 27,4 30,9 30,6
7 28,0 31,5 30,8
8 28,2 30,8 30,1
9 27,4 31,4 30,5

10 28,1 31,2 30,4
11 27,7 31,3 30,6
12 27,1 31,8 29,9
13 27,4 30,8 30,1
14 27,2 30,0 29,7
15 28,1 30,6 29,9
16 28,4 31,3 30,5
17 27,9 30,4 29,8
18 27,0 31,6 30,9
19 28,0 31,9 31,1
20 27,4 32,4 31,4
21 27,4 32,1 31,0
22 27,1 31,1 29,9
23 27,4 30,2 30,0
24 28,0 30,5 30,4
25 27,9 32,4 31,3
26 27,8 30,9 30,5
27 27,2 29,4 29,5
28 27,8 31,2 30,6
29 28,0 31,3 30,6
30 27,0 29,9 29,5
31 28,1 31,9 31,4
Rata-Rata 27,6 31,1 30,4
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.u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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- Aplikasi POC
Bunga Wortel

Wortel Umur 10 MST
Pengukuran Panjang umbi

Benih Wortel Gundaling
Diaeter Umbi
Umbi Wortel

Lémpiran 7. Dokumentasi Penelitian

ive asim Riau
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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